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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui cara pengendalian 
piutang dagang terhadap efektivitas arus kas pada CV. Union Motor. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian deskriptif dan jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 
sekunder. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini ialah menunjukan bahwa pengendalian piutang yang 
dilakukan perusahaan sudah cukup baik. Namun masih ada kelemahan perusahaan yaitu tidak semua 
konsumen yang mempunyai piutang memiliki surat pernyataan pembayaran dan tidak dikenakannya 
denda. Perusahaan juga memiliki kas yang efektif, ini terlihat  dengan hasil cash conversion cycle yang 
positif yaitu 10,0071. Kesimpulan penelitian ini adalah pengendalian piutang dagang berperan penting 
terhadap efetivitas arus kas pada perusahaan. 
 
Kata kunci :  
Pengendalian piutang dagang dan efektivitas arus kas. 
 
¶ 
Abstract: Goal of researsis to analyzing and knowing how to control the trade account recevable toward 
cash flow effectivity of CV. Union Motor. Method of research that is used about descriptive research 
methode and  the type of this researches are primer datas and seconder datas. The results that we 
achieved of this research is showing how to control account receivable firm did it well. But, the firm still 
have weakness,   its not all consumer have account receivables has letter of  payment and they don’t get 
the fine. Firm also have effective cash, it seen by results of cash conversion cycle is positive 10.0071. 
Resume of this research is control of account receivable that has important rule toward cash flow 
effectivity by firm 
¶ 
Key Words : Control of accounts receivable and cash flow effectiveness. 
¶ 
¶ 
1   PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan dunia usaha yang 
tumbuh semakin pesat ini akan 
menimbulkan suatu dampak bagi 
perusahaan, yaitu ditandai dengan semakin 
ketatnya persaingan diantara perusahaan 
yang sejenis. Menyadari persaingan yang 
ketat ini, perusahaan ingin terus beroperasi 
untuk kelangsungan perusahaan yang akan 
mendatang. 
Mengetahui persaingan yang 
semakin ketat ini perusahaan 
membutuhkan suatu strategi pemasaran 
yang dapat membantu perusahaan untuk 
terus mempertahankan pangsa pasarnya. 
Strategi yang digunakan perusahaan untuk 
memenuhi permintaan pasar serta menjaga 
loyalitas dan kepercayaan pelanggan, yaitu 
dengan memberikan kebijakan penjualan 
secara kredit. Penjualan barang atau jasa 
yang diberikan secara kredit menimbulkan 
piutang usaha. Piutang usaha merupakan 
jumlah pembelian secara kredit dari 
pelanggan. Piutang timbul sebagai akibat 
dari penjualan barang atau jasa. Piutang ini 
biasanya diperkirakan akan tertagih dalam 
waktu 30 hari sampai 60 hari (Kieso dkk, 
2007, h.512). 
 Dalam masa tenggang waktu 
pembayaran tersebut, perusahaan 
mempunyai tagihan kepada pembeli, 
sehingga penjualan kredit ini tidak segera 
menerima penghasilan kas. Hal ini akan 
berdampak bagi perusahaan, yaitu 
lambatnya perputaran kas yang nantinya 
akan mempengaruhi efektivitas arus kas 
perusahaan itu.  
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CV. Union Motor merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang otomotif yang sebagian 
aktivitasnya bisnis penjualannya dilakukan 
secara kredit baik melalui pembiayaan 
(leasing), penjualan jangka panjang, dan 
penjualan dengan DP. 
Penjualan melalui pembiayaan 
(leasing), penjualan jangka panjang, dan 
penjualan dengan DP akan berpengaruh 
pada laporan keuangan perusahaan 
terutama berdampak pada arus kas. 
Masalah yang sering terjadi yaitu saat 
konsumen lalai dalam melakukan 
pembayaran, ini akan berdampak 
terjadinya keterlambatan dalam pelunasan 
piutang dan arus kas perusahaan pun akan 
menurun sehingga berpengaruh pada 
efektivitas kegiatan operasi perusahaan. 
 Berdasarkan uraian latar belakang 
dan penelitian peneliti terdahulu maka 
penulis akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Pengendalian Piutang 
Terhadap  Efektivitas Arus Kas Pada 
CV. Union Motor”. 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Pengertian Piutang 
 
 Menurut Kieso,dkk (2009, h.346) 
piutang adalah klaim uang, barang, atau 
jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak 
lainnya. Untuk tujuan pelaporan keuangan, 
piutang diklasifikasikan sebagai lancar 
(jangka pendek) atau tidak lancar (jangka 
panjang). 
 
2.2 Jenis – jenis Piutang 
Menurut kieso, dkk (2009, h.346-
347) piutang dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu:  
1. Piutang Lancar 
Piutang lancar merupakan piutang 
yang akan ditagih dalam masa satu tahun 
atau selama satu siklus operasi berjalan, 
mana yang lebih panjang. 
 
 
2. Piutang Tidak Lancar 
Piutang tidak lancar merupakan 
piutang yang akan tertagih lebih dari satu 
tahun.  
 Piutang selanjutnnya 
diklasifikasikan dalam neraca yaitu 
sebagai: 
a. Piutang dagang 
Piutang dagang adalah  jumlah yang 
terutang oleh pelanggan untuk barang dan 
jasa yang telah diberikan sebagai bagian 
dari operasional bisnis normal. Piutang 
dagang ini kemudian terbagi lagi menjadi 
dua yaitu piutang usaha dan wesel tagih. 
1. Piutang usaha merupakan janji lisan 
dari pembeli untuk membayar barang 
atau jasa yang dijual. 
2. Wesel tagih merupakan janji tertulis 
untuk membayar sejumlah uang 
tertentu pada tanggal tertentu di masa 
depan. 
a. Piutang Nondagang 
Piutang nondagang berasal dari 
berbagai transaksi. Sejumlah contoh 
piutang nondagang adalah: 
1. Uang muka kepada karyawan dan 
staf. 
2. Uang muka kepada anak perusahan. 
3. Deposito untuk menutup 
kemungkinan kerugian dan 
kerusakan. 
4. Deposito sebagai jaminan penyediaan 
jasa atau pembayaran. 
5. Piutang deviden dan bunga. 
6. Klaim terhadap : 
a. Perusahaan asuransi untuk 
kerugian yang dipertangguhkan. 
b. Terdakwa dalam suatu perkara 
hukum. 
c. Badan-badan pemerintah untuk 
pengembalian pajak. 
d. Perusahaan pengangkutan untuk 
barang yang rusak atau hilang. 
e. Kreditor untuk baarang yang 
dikembalikan, rusak, atau hilang. 
f. Pelanggan untuk barang-barang yang 
dapat dikembalikan (krat, kontainer, dan 
sebagainya). 
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2.3 Pengendalian Piutang 
 
Menurut Hall James (2009,h244), 
aktivitas pengendalian yang khusus 
digunakan dalam siklus pendapatan yaitu 
pemisahan tugas, supervisi, catatan 
akuntansi, pengendalian akses, dan 
verifikasi independen. 
1. Pemisahan tugas 
Pemisahan tugas memastikan bahwa 
tidak ada satu orang atau departemen pun 
yang memproses transaksi sendiri secara 
keseluruhan.  
Peraturan 1. Bagian yang 
mengotorisasi transaksi harus terpisakan 
dengan bagian yang memproses transaksi. 
Pentingnya pemisahan ini jelas mengingat 
adanya konflik potensial dalam tujun 
antara karyawan pemasaran dengan 
organisasi. 
Peraturan 2. Pengendalian 
aktiva harus terpisah dari tugas 
pembukuan aktiva. Pada sistem 
penerimaan kas, departemen penerimaan 
kas menyimpan aktiva (kas), dan fungsi 
akuntansi (buku besar umun dan 
departemen piutang dagang) menyimpan 
data akuntansinya. Kedua fungsi tersebut 
tidak boleh digabungkan. 
Peraturan 3.  Perusahaan harus 
terstruktur sehingga tindak penipuan 
memerlukan kolusi dua atau lebih 
individu. Fungsi pembukuan harus dibagi 
dengan hati-hati, dengan memisahkan 
tugas-tugas tersebut, kolusi harus 
melibatkan lebih banyak orang yang akan 
meningkatkan resiko terdeteksi, sehingga 
sulit terjadi. 
2. Supervisi  
Perusahaan yang memiliki karyawan 
sedikit untuk dapat melakukan pemisahan 
fungsi akan tergantung pada supervisi 
untuk pengendaliannya. Dengan 
melakukan supervisi kepada karyawan 
yang mempunyai potensi untuk melakukan 
sesuatu yang tidak sesuai, perusahaan 
dapat melakukan antisipasi dalam 
sistemnya. 
 
 
3. Catatan akuntansi 
Pengendalian merupakan fitur 
operasioal yang penting, beberapa teknik 
pengendalian 
a. Dokumen sumber bernomor. 
b. Jurnal khusus 
c. Buku besar pembantu 
d. Buku besar umum 
e. File  
4. Pengendalian akses 
Pengendalian akese mencegah dan 
mendeteksi akses yang tidak disetujui dan 
terlarang ke aktiva perusahaan.  
5. Verifikasi independen 
Tujuan verifikasi indipenden adalah 
untuk meningkatkan dan memverifikasi 
kebenaran dan kelengkapan dari prosedur 
yang dilaksanakan oleh orang lain dalam 
sistem. 
Menurut Akmal ( 2009,h. 3003) 
pengelolaan piutang meliputi tiga tahap 
yaitu tahap pertama, menyangkut kondisi-
kondisi yang menyebabkan timbulnya 
piutang, yang kedua mengenai adminstrasi 
dan pengorganisasian piutang dan yang 
terakhir menyangkut pelunasan piutang. 
Sasaran kita dalam tahap adalah 
memahami ruang lingkup umum mengenai 
hal-hal yang telibat, serta 
mengidentifikasikan masalah-masalah 
pengendaliannya. 
a. Timbulnya piutang usaha 
Penetapan hubungan langsung antara 
piutang dengan transaksi yang 
mendasarinya, dalam hal ini penjualan 
produk atau penyerahan jasa. Prinsip-
prinsip pengendalian yang dapat dilakukan 
atas timbulnya piutang, adalah sebagai 
berikut: 
1. Review oleh pejabat yang 
independen serta prosedur persetujuan 
kredit.  
2. Penetuan tersedianya produk 
3. Otorisasi mengenai harga dan 
syarat-syarat penjualan. 
4. Penggunanan copy dokumen-
dokumen, sesuai dengan kebutuhan.  
b. Administrasi piutang 
Administrasi piutang dilakukan mulai 
saat timbulnya piutang dan diteruskan 
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dengan pengurusan piutang hingga piutang 
tersebut dibayar. Prinsip-prinsip 
pengendalian selama tahap ini meliputi : 
1. Penyelenggaraan catatan-catatan 
perkiraan piutang secara independen 
pencatatan piutang mungkin dilaksanakn 
secara manual maupun dengan komputer. 
2. Pencatatan yang mutakhir dari 
perkiraan piutang 
3. Pelaporan yang memadai dan 
segera 
4. Secara berkala tiap akhir bulan 
dikrim kepada para langganan saldo 
tagihan per tanggal akhir tiap bulan beserta 
rincian nomor dan tanggal faktur yang 
masih belum dibayar untuk meminta 
pemberitahuan segera jika ada 
ketidakcocokan. Dengan demikian bisa 
dilakukan penyesuaian segera untuk 
memperoleh angka yang benar. Dibuat 
rencana perolehan tagihan kas dari piutang 
yang seharusnya jatuh tempo berdasarkan 
tangal-tanggal jatuh temponya untuk 
periode 1 minggu ke depan dan upayakan 
penagihan tepat waktunya dan jika 
mungkin dengan pendekatan-pendekatan 
tertentu dapat ditagih sebelum tanggal 
jatuh temponya tanpa memberikan diskon 
atau bunga. 
c.  Berkurang atau hapusnya piutang 
Berkurang atau hapusnya 
piutang dapat disebabkan oleh hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Adanya pelunasan piutang 
2. Adanya retur penjualan 
3. Penghapusan piutang karena tak 
dapat ditagih 
 
2.4 Pengertian Kas 
 
Kas merupakan aktiva yang paling 
likuid, media pertukaran standar dan dasar 
pengukuran serta akuntansi untuk pos-pos 
lainnya. Pada umumnya kas 
diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Kas 
terdiri dari uang logam, uang kertas, dan 
dana yang tersedia pada deposito di bank 
(Kieso dkk, 2009, h.342). 
 
 
2.5 Tujuan Laporan Arus Kas 
Menurut Kieso ddk (2009, h.212) 
tujuan laporan keuangan yaitu 
menyediakan informasi kas yang relevan 
mengenai penerimaan dan pembayaran kas 
sebuah perusahaan selama suatu periode. 
Untuk meraih tujuan ini, laporan kas  
melaporkan: 
1. Kas yang mempengaruhi operasi 
selama satu tahun 
2. Transaksi investasi 
3. Transaksi pembiayaan 
4. Kenaikan atau penurunan kas 
bersih selama satu periode. 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian deskriptif. 
Dimana peneliti ini akan menggambarkan 
objek yang diteliti dengan cara 
menggumpulkan data, mencatat data, 
kemudian mengelolah dan dianalisis data 
yang dikumpulkan serta mengambil 
kesimpulan. 
 
3.2  Subjek/Objek Penelitian 
 
Objek dalam penelitian ini yang 
menjadi objek penelitian CV. Union Motor 
yang terletak di jalan A.Yani No. 1 
Palembang. Subjek penelitian adalah 
laporan piutang, laporan arus kas, dan 
catatan yang terkait lainnya dalam periode 
2010-2012 di CV. Union Motor.  
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Informan kunci yang dipilih adalah 
bagian keuangan atau finance and 
accounting. 
 
3.4 Jenis Data 
Dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer yang digunakan 
berupa hasil wawancara dan observasi 
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dengan bagian keuangan dan accounting. 
Sedangkan data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan 
piutang pada CV. Union Motor periode 
2010-2012. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 
Prosedur yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah prosedur wawancara 
dan observasi dimana peneliti melakukan 
pengamatan langsung di lapangan terhadap 
masalah yang dihadapi. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini data yang 
digunakan untuk analisis adalah analisis 
data kualitatif dan analisis cash conversion 
cycle. 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian  
4.1.1   Prosedur Penagihan Piutang 
Dalam melakukan penagihan 
piutang terlebih dahalu memperhatikan 
cara pelunasan piutang. Cara pelunasan 
akan  mempengaruhi prosedur penagihan, 
ada dua prosedur penagihan piutang yaitu 
dengan prosedur penagihan piutang jangka 
panjang dan piutang dengan DP memiliki 
cara yang sama, dan prosedur yang 
melalui leasing. 
Pemberian piutang ke konsumen 
yang dilakukan perusahaan baik dengan 
cara pembayaran DP terlebih dahulu 
ataupun piutang jangka panjang ke 
perusahaan dilakukan berdasarkan 
kepercayaan yang diberikan oleh 
perusahaan kepada pihak tertentu. 
Pemberian piutang ini ada yang dibuat 
surat pernyataan pembayaran dan juga ada 
yang tidak dibuat surat pernyataan 
pembayaran. 
Sedangkan penagihan ke leasing 
akan dilakukan setelah sales dari leasing 
melakukan survei kepada konsumen dan  
melengkapi syarat-syarat yang diperlukan. 
Setelah semua itu dilakukan barulah pihak 
leasing akan mengeluarkan purchase 
order untuk perusahaan dan bagian 
marketing sport akan membuat kwitansi 
tagihan ke leasing. 
 
4.1.2 Pengendalian Piutang Dagang 
 
Pengendalian piutang dagang yang 
telah dilakukan perusahaan antara lain: 
1. Kartu piutang dibuat dan 
dicatat hanya oleh satu orang saja. 
2. Kartu piutang hanya 
disimpan oleh bagian account receivable. 
3. Secara perhari dilakukan 
pencocokan kartu piutang dengan buku 
besar piutang. 
4. Kuitansi pembayaran 
dibuat ketika pelanggan melakukan 
pembayaraan. 
5. Kuitansi pembayaran 
memiliki nomor urut yang tercetak dan 
nomor kwitansi tersebut juga periksa oleh 
accounting. 
6. Pembayaran yang 
menggunakan bilyet giro atau cek mundur 
tetap dibuat jurnal. 
7. Bilyet giro atau cek 
mundur tersebut akan dinyatakan tidak sah 
dan akan diretur bila terjadi penolakan 
atau tidak ada dana. 
8. Tidak dibuatkan analisis 
umur piutang, melihat umur piutang hanya 
melalui buku besar atau kartu piutang. 
9. Penelitian pembayaran 
dilakukan berdasarkan kwitansi tagihan 
dengan tanggal pembayaran yang 
dilakukan. 
10. Tindakan yang dilakukan 
terhadap mereka yang belum melakukan 
pembayaran yaitu melakukan follow up. 
11. Blacklist dilakukan 
terhadap mereka yang sering terlambat 
melakukan pembayaraan. 
12. Perusahaan tidak 
memberikan denda kepada mereka yang 
terlambat dalam melakukan pembayaran. 
13. Ada kemungkinan piutang 
tak tertagih, namun dalam jumlah yang 
kecil yaitu dibawah Rp 50.000,- ( lima 
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puluh ribu rupiah). Hal ini dikarenakan 
apabila masih ada piutang belum dibayar 
maka perusahaan tidak akan menyerahkan 
BPKB kepada pihak yang bersangkutan. 
 
4.1.3 Analisis Pengendalian Piutang 
Dagang Terhadap Efektivitas 
Arus Kas 
Pengendaliaan piutang dagang 
yang telah dilakukan perusahaan bertujuan  
untuk efektivitas arus kas perusahaan, 
sehingga perusahaan memiliki dana yang 
cukup dalam untuk operasional perusahaan 
dan memiliki dana dalam melakukan 
pembayaran utang ke supplier. 
Untuk mengetahui apakah 
perusahaan memiliki arus kas yang efektif, 
maka akan digunakan cash conversion 
cycle untuk menghitung efektivitas dari 
arus kas pada CV. Union Motor. 
 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Prosedur Penagihan Piutang 
Penagihan piutang tidak 
berdasarkan standar yang telah ditetapkan 
perusahaan sehingga tidak semua 
konsumen yang memiliki piutang memiliki 
surat pernyataan pembayaran. 
Prosedur penagihan piutang ke 
leasing yang dilakukan oleh CV.Union 
Motor sudah baik. Hal ini dapat dilihat 
dari dokumen-dokumen yang digunakan 
dalam penagihan piutang ke leasing. 
 
4.2.2 Pengendalian Piutang Dagang 
1. Pembuatan dan pencatatan 
kartu piutang sudah dikelolah denga baik 
dan bukan penyebab  piutang lama tertagih 
dan bukan penyebab besarnya piutang. 
2. Kartu piutang hanya 
disimpan oleh bagian account receivable 
sudah dikelolah dengan baik dan bukan 
salah penyebab piutang lama tertagih dan 
bukan penyebab besarnya piutang. 
3. Pencocokan kartu piutang 
dengan buku besar piutang dilakukan 
setiap harinya, ini sudah dikelola dengan 
baik dan ini bukan penyebab  piutang lama 
tertagih dan bukan penyebab besarnya 
piutang 
4. Pembuatan kuitansi 
pembayaran sudah dikelola dengan baik, 
ini bukan merupakan peyebab piutang 
lama tertagih dan bukan penyebab 
besarnya piutang. 
5. Nomor urut yang tercetak 
dan nomor kuitansi tersebut juga diperiksa 
oleh accounting. Pembuatan kwitansi 
sudah dikelola dengan baik, ini bukan 
merupakan peyebab piutang lama tertagih 
dan bukan penyebab besarnya piutang. 
6. Pembuatan jurnal untuk 
penerimaan bilyet giro atau cek mundur 
dilakukan oleh finance berdasarkan 
kuitansi dan rincian yang ada pada semua 
pembayaran yang diterima, sudah dikelola 
dengan baik, ini bukan merupakan 
peyebab piutang lama tertagih dan bukan 
penyebab besarnya piutang. 
7. Bilyet giro atau cek akan 
dinyatakan tidak sah dan akan diretur bila 
terjadi penolakan atau tidak ada dana, ini 
sudah dikelolah dengan baik. 
8. Pembuatan analisis umur 
piutang perusahaan tidak menggunakan 
daftar analisis umur piutang ini adalah 
salah satu penyebab mengapa piutang 
lama tertagih. 
9. Teliti piutang dilakukan 
berdasarkan kwitansi tagihan dengan 
tanggal pembayaran yang dilakukan, ini 
sudah dikelolah dengan baik dan ini bukan 
peyebab piutang lama tertagih dan bukan 
penyebab besarnya piutang.  
10. Tindakan yang dilakukan 
terhadap keterlambatan pembayaran yaitu 
dengan cara memberitahukan 
keterlambatan pembayaran kepada sales 
yang bersangkutan agar melakukan follow 
up. Tindakan yang dilakukan perusahaan 
terhadap keterlambatan pembayaran sudah 
dikelolah dengan baik, sehingga meraka 
melakukan pembayarannya. 
11. Blacklist konsumen atau 
leasing yang sering menunda-nunda 
pembayaran, ini sudah dilakukan dengan 
baik, sehingga mampu mengurangi 
lamanya pembayara piutang dan besarnya 
piutang. 
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12. Denda keterlambatan 
pembayaran tidak kenakan kepada 
konsumen atau leasing yang belum 
melakukan pembayaran pada saat jatuh 
tempo, ini merupakan penyebab lamanya 
pembayaran dilakukan sehingga 
mempengaruhi besarnya piutang. 
 
4.2.3 Analisis Pengendalian Piutang 
Dagang Terhadap Efektivitas 
Arus Kas 
Hasil analisis perhitungan cash 
conversion cycle pada CV. Union Motor 
adalah sebagai berikut: 
Sumber: Laporan keuangan CV. Union Motor diolah 
 
 
Sumber: Laporan keuangan CV. Union Motor diolah 
 
Secara keseluruhan, hasil analisis 
cash conversion cycle menunjukan bahwa 
perusahaan memiliki angka cash 
conversion cycle yang positif yaitu 
10,0071 dan ini berarti bahwa perusahaan 
memiliki kas yang efektif sehingga 
perusahaan memiliki dana cukup untuk 
mendanai aktifitas perusahaan. Namun 
pada saat jatuh tempo pembayaran utang 
ke supplier, perusahaan masih belum bisa 
menagih piutang atau kurangnya dana 
untuk mencukupi membayar utang 
sehingga perusahaan menggunakan dana 
dealer financing. 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Prosedur penagihan piutang yang 
dilakukan CV. Union Motor ke leasing 
sudah baik, sedangkan penagihan ke 
konsumen masih kurang baik, dan 
kelemahan pengendalian piutang dagang 
yaitu tidak dibuat daftar analisis umur 
piutang dan tidak dikenakan denda 
keterlambatan pembayaran. CV. Union 
memiliki kas yang efektif  dengan hasil 
CCC yang positif yaitu 10,0071.  
 
5.2 Saran 
Bagian marketing support harus 
membuat surat pernyataan pembayaran 
kepada semua konsumen agar tidak terjadi 
piutang tak tertagih dan seharusnya 
perusahaan memberikan denda terhadap 
konsumen atau leasing yang terlambat 
melakukan pembayaran,  agar mereka 
tidak menunda-nunda pembayaran. Dan 
membuat analisis umur piutang, agar 
piutang tidak melewati batas jatuh tempo. 
Agar kas perusahaan lebih efektifharus 
mempercepat penagihan piutang, 
peningkatkan penjualan, dan bisa 
membayar utang ke supllier sesuai dengan 
target yang ditetapkan yaitu ACP, ICP, 
dan PDP yang ditetapkan perusahaan yaitu 
7 hari, 15 hari, dan 21 hari. 
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